
 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa gambaran sikap dalam 

menjaga kebersihan organ genetalia eksterna siswi kelas VII-VIII SMP 

Islam Hasanuddin Kesamben Kabupaten Blitar dengan jumlah total 

responden 46 orang, diperoleh hasil bahwa sebagian besar respoden 

sebanyak 26 orang (56,52%) menunjukkan memiliki sikap negatif dan 

hampir setengahnya sebanyak 20 orang (43,48%) menunjukkan memiliki 

sikap positif. 

 

5.2 Saran  

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa hampir seluruh siswi 

belum mendapatkan informasi tentang menjaga kebersihan organ 

genetalia eksterna sehingga pihak sekolah perlu melaksanakan 

penyuluhan dengan bekerjasama dengan instansi kesehatan terkait 

tentang kesehatan reproduksi khususnya kebersihan organ genetalia di 

SMP Islam Hasanuddin Kesamben Kabupaten Blitar. 
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2. Bagi Perawat 

Dari hasil Karya Tulis Ilmiah ini didapatkan hasil sebagian besar 

negatif sehingga peran perawat sebagai edicator sangat dibutuhkan 

dalam memberikan informasi tentang kesehatan khususnya kesehatan 

dalam menjaga kebersihan organ genetali eksterna. 

3. Bagi Responden 

Dari hasil penelitian sebagian besar responden memiliki sikap negatif 

sehingga diharapkan siswi untuk lebih meningkatkan sikap yang baik 

dengan banyak membaca artikel maupun buku tentang kesehatan 

reproduksi khususnya kebersihan organ genetalia eksterna. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih mengembangkan 

penelitian yang berkaitan dengan sikap dalam menjaga kebersihan organ 

genetalia eksterna agar hasil yang diperoleh lebih baik dari penelitian 

sebelumnya. 
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